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ABSTRAK 
 

ARIEF RAHMATULLOH MUSTOFA. Analisis Model Arima 

Pada Forecasting Harga Saham Perusahaan Sektor 

Telekomunikasi Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 70. 

 Forecasting merupakan proses mengolah dan meninjau kembali 

data yang ada di masa lalu kemudian memperkirakan data tersebut di 

masa depan, dengan menguji metode forecasting dengan tujuan menilai 

kembali kebijakan perusahaan saat ini dan menentukan seberapa besar 

pengaruhnya dimasa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memprediksikan harga saham perusahaan sector telekomunikasi di 

masa mendatang dengan menggunakan metode ARIMA dan hasil dari 

forecasting tersebut bisa sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

investasi dan untuk terhindar dari jual beli saham yang bersifat 

spekulatif atau bersifat gharar (judi). 

Penelitian ini menggunakan metode ARIMA sebagai metode 

dalam melakukan forecasting harga saham, untuk mendeskripsikan 

model forecasting terbaik dan menilai hasil forecasting pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

periode November 2024 hingga Januari 2025 dan menilai hasil 

forecasting dengan membandingkanya dengan harga aktual. Penelitian 

ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa 

harga penutupan harian saham perusahaan telekomunikasi periode 

Oktober 2023 hingga Oktober 2024 dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 25.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbaik yang 

digunakan untuk forecasting adalah Indosat (3,2,1), Telkom (2,3,3), Xl 

Axiata (2,1,3) dengan nilai error 62,77, 54,509, 48,822. Hasil 

forecasting menunjukkan perusahaan Telkom dan Xl Axiata 

mengalami kenaikan sedangkan Indosat mengalami penurunan. Dengan 

hasil evaluasi efektivitas forecasting Indosat secara rata-rata nilai hasil 

forecasting sebesar 2400 sedangkan nilai aktual sebesar 2341, Telkom, 

Secara rata-rata nilai hasil forecasting sebesar 2880,75 sedangkan nilai 

aktual sebesar 2699,5, Xl Axiata Secara rata-rata nilai hasil forecasting 

sebesar 2269,2 sedangkan nilai aktual 2187.  

Dalam hal ini ada kemungkinan harga saham tidak hanya 

dipengaruhi oleh waktu tetapi juga oleh faktor eksternal lainya seperni 
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kenaikan suku bunga, isu konflik dan perang luar negeri yang 

menyebabkan harga saham cenderung turun.  

 

Kata Kunci : forecasting, harga saham, telekemunikasi, arima  
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ABSTRACT 

ARIEF RAHMATULLOH MUSTOFA. ARIMA Model Analysis 

for Forecasting Stock Prices of Telecommunication Sector 

Companies Listed in Jakarta Islamic Index 70. 

Forecasting is the process of analyzing and reviewing past data 

to predict future data, testing forecasting methods to evaluate current 

company policies, and determining their potential future impact. The 

objective of this study is to forecast the stock prices of 

telecommunication sector companies using the ARIMA method. The 

forecasting results serve as a decision-making tool for investments and 

to avoid speculative or uncertain (gharar) stock trading, akin to 

gambling. 

This study employs the ARIMA method to forecast stock 

prices, aiming to identify the best forecasting model and evaluate the 

forecasting results for telecommunication companies listed on the 

Jakarta Islamic Index 70 during the period from November 2024 to 

January 2025. The forecasting results are compared with actual prices. 

The research adopts a descriptive approach with a quantitative 

methodology. The data used in this study are secondary data, 

comprising daily closing stock prices of telecommunication companies 

from October 2023 to October 2024, with analysis facilitated by IBM 

SPSS Statistics 25. 

The findings indicate that the best models for forecasting are 

Indosat (3,2,1), Telkom (2,3,3), and XL Axiata (2,1,3), with error 

values of 62.77, 54.509, and 48.822, respectively. The forecasting 

results reveal that Telkom and XL Axiata experienced an increase in 

stock prices, while Indosat showed a decline. Based on the evaluation 

of forecasting effectiveness: Indosat: The average forecasting value is 

2,400, compared to an actual value of 2,341. Telkom: The average 

forecasting value is 2,880.75, compared to an actual value of 2,699.5. 

XL Axiata: The average forecasting value is 2,269.2, compared to an 

actual value of 2,187. 

These results suggest that stock prices are not only influenced 

by time but also by external factors, such as interest rate hikes, 

geopolitical conflicts, and international wars, which can lead to a 

downward trend in stock prices. 

 

Keywords: forecasting, stock price, telecommunication, arima 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  .ي   .. Fathah dan ya Ai a dan u 

َ  .و   .. Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh: 

 kataba  كَتبَََ -

 fa`ala  فعََلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

َ  .ا َ  .ى .. .. Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 
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َ  .ى  .. Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

َ  .و .. Dammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قَالََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلََ -

 yaqūlu  يقَوُْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الأ ط ف ال   ر ؤ ض ة   -

 /al-madīnah al-munawwarah  ال م ن  وَّر ة   ال م د ي  ن ة   -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah   ط ل ح ة   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala  ن  زَّل   -

ر  -  al-birru  الب 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّج ل   -

 al-qalamu ال ق ل م   -

س   -  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu الْ  لا ل   -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تَ  خ ذ   -

 syai’un ش يئ   -

 an-nau’u الن َّو ء   -

 inna إ نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn الرَّاز ق ي    خ ي    ف  ه و   الل   إ نَّ  و   -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

م   -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā م ر س اه ا  و   مَ  ر اه ا الل   ب س 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د   -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ال ع ال م ي    ر ب    لل   الْ  م 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ن   - ي م   الرَّحْ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّح 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 



 

xx 
 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي   غ ف و ر   الل   - م  ر ح    Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا الأ م و ر   لِ     - ي    /Lillāhi al-amru jamī`an جَ  

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam ekonomi suatu negara pasar modal mempunyai 

peran vital dikarenakan melaksanakan 2 fungsi utama. Pertama, 

pasar modal berfungsi sebagai sumber pendanaan bagi perusahaan, 

memungkinkan mereka untuk mengumpulkan modal dari para 

investor. Kedua, pasar modal menyediakan platform untuk 

masyarakat supaya berinvestasi dalam beragam instrumen 

keuangan. Dana yang dihimpun melalui pasar modal bisa dipakai 

guna mengembangkan usaha, ekspansi, peningkatan modal kerja, 

dan keperluan lainnya. Dengan begitu, individu bisa 

menginvestasikan uang mereka yang disesuaikan dengan 

karakteristik risiko dan imbal hasil dari masing-masing instrument 

(Rustiana et al., 2022).  

Gambar 1. 1 Jumlah Investor Pasar Modal Syariah 

 
Sumber: (IDX, 2024) 

 

Sepanjang tahun 2023, pasar modal syariah Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang positif. Itu ditunjukkan dari 

peningkatan jumlah investor saham syariah, dimana pada tahun 

2020 memiliki 85.891 investor kemudian tiap tahunya meningkat 

hingga pada penutupan tahun 2023 mencapai angka  138.418 

investor Syariah (IDX, 2024). 
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Bagi investor muslim, sangat disarankan untuk memilih 

perusahaan yang mematuhi prinsip-prinsip Syariah, maka dari itu 

disarankan untuk mencari perusahaan yang tercatat di Indeks 

Saham Syariah karena instrumen keuanganya sudah sesuai dengan 

prinsip syariah. Adapun beberapa jenis Indeks Saham Syariah 

yakni: (1) IDX-MES BUMN 17 mencakup 17 saham Badan Usaha 

Milik Negara dan kemitraanya yang memenuhi kriteria syariah  

penilaian  yang kapitalisasinya paling besar serta paling liquid. (2) 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) terdiri dari 70 saham syariah 

terlikuid di BEI. (3) Jakarta Islamic Index (JII), diperkenalkan di 

pasar modal indonesia sebagai indeks saham Syariah perdana, 

terdiri dari 30 saham syariah yang terlikuid di BEI. (4) Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI), terdiri dari semua saham syariah 

yang tercatat di BEI dan juga tergolong dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) yang dikeluarkan oleh OJK yang merupakan indeks 

komposit saham syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

berfungsi sebagai indikator kinerja pasar saham syariah di 

Indonesia. ISSI. Pada penelitian ini, penulis telah memilih Jakarta 

Islamic Index 70 (Puspita Dewi et al., 2024). 

Saat ini, saham perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 yang menarik untuk dianalisis berasal dari sektor 

telekomunikasi. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kemajuan 

pesat teknologi komunikasi, yang menghasilkan banyak 

perusahaan di bidang ini. Di Indonesia, luasnya wilayah dan 

jumlah penduduk yang besar berkontribusi pada meningkatnya 

permintaan akan layanan internet dan telekomunikasi, sehingga 

menciptakan pasar yang menjanjikan bagi para investor yang ingin 

terjun ke industri ini. Teknologi digital tidak hanya mengubah cara 

kita bekerja dan menjalankan bisnis, tetapi juga mendefinisikan 

ulang masa depan ekonomi global, semua orang bergantung 

dengan adanya teknologi terutama jaringan telekomunikasi karena 

saat ini berbagai aktifitas baik yang berhubungan dengan pekerjaan 

maupun penyebaran informasi sangat bergantung pada teknologi 

jaringan telekomunikasi, terutama banyak pekerjaan sekarang yang 

tidak mengharuskan untuk bekerja di kantor atau biasanya disebut 

dengan work from home dan kerja remote, serta untuk jual beli 

barang sekarang sebagian besar orang melakukan semua aktivitas 

jual beli secara online kecuali barang pokok sehari hari (Rusdiani, 

2022). 
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Inovasi terus dilakukan untuk menciptakan solusi digital 

berkualitas yang memberikan pengalaman terbaik bagi pelanggan. 

Ketergantungan masyarakat pada layanan digital untuk mendukung 

aktivitas mereka telah meningkatkan adopsi digital di semua 

segmen pelanggan. Kebutuhan akan informasi dan komunikasi 

yang semakin mendesak, terutama dengan waktu yang terbatas 

untuk bertemu keluarga, kini dapat dipenuhi secara instan. Hal ini, 

berpengaruh pada gaya dan cara komunikasi baik dalam lingkup 

keluarga maupun di masyarakat secara luas. 

Gambar 1. 2 Jumlah Perusahaan Penyedia Layanan Internet 

 
Sumber: (BPS, 2024) 

Gambar 1. 3 Jumlah Perusahaan Penyedia Layanan Internet 

 

Sumber: (BPS, 2024) 
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bahwa kebutuhan internet semakin meningkat, disamping jumlah 

pelanggan yang meningkat setiap tahunya adapun peningkatan jumlah 

perusahaan yang signifikan dimana dalam 5 tahun terakhir meningkat 

sangat pesat dari yang jumlahnya 400 di tahun 2019 menjadi 1011 di 

tahun 2023 yang menandakan bahwa produk layanan internet sangat 

laku yang  ditandai dengan peningkatan jumlah perusahaan penyedia 

layanan internet yang sangat signifikan (BPS, 2024). 

Gambar 1. 4 Harga Saham Sektor Telekomunikasi 

 
Sumber: id.investing.com 

 

Adapun diatas merupakan perusahaan di sektor telekomunikasi 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 yang dimana masing - 

masing perusahaan mempunyai sejarah yang panjang dan menjadi 

penyedia jaringan seluler dan broadband yang memiliki pelanggan 

terbanyak di Indonesia serta menjadi eminten yang bergerak di sektor 

telekomunikasi paling liquid, dapat dilihat melalui grafik diatas yang 

ditunjukkan dengan pergerakan harga saham yang fluktuatif. Sebagai 

investor sebelum menginvestasikan dana kepada emiten  pastinya 

melakukan analisa baik fundamental ataupun teknikal, adapun cara lain 

untuk mendukung analisa investor yaitu dengan melakukan forecasting 

harga saham (Puspita Dewi et al., 2024). 
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dengan memanfaatkan metode ARIMA (Autoregressive Integrated 

Moving Average). Metode tersebut termasuk teknik deret waktu 

yang berlandaskan asumsi jika informasi yang diawasi mengikuti 

pola tersendiri, dimana bisa dipakai untuk memperkirakan data pada 

waktu mendatang. Perkiraan adalah teknik analisis yang 

memanfaatkan data atau informasi dari masa lampau guna 

meramalkan peristiwa di waktu mendatang. Ada beberapa metode 

untuk melakukan perhitungan perkiraan, seperti Web Scraping, 

Logistic Smooth Transition Autoregressive (LSTAR), Exponential 

Smoothing Model, Vector Autoregressive (VAR), dan lainnya 

(Auliah et al., 2023). 

Dari sudut pandang statistika, ARIMA dipandang menjadi 

sebuah metode yang umum dipakai dalam bidang ekonomi, 

keuangan, dan forecasting saham. Meskipun demikian, memprediksi 

pasar saham pada konteks deret waktu dianggap menjadi pekerjaan 

terumit dikarenakan sifatnya yang fluktuatif. Pergerakan pada harga 

saham yang cenderung dipandang non-linier dan tidak stasioner, 

membuat prediksi menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan dan mengembangkan model 

forecasting deret waktu serta meninjaukembali kecakapannya. 

Forecasting saham juga krusial dalam memutuskan strategi 

berdagang, memastikan cara terbaik dalam melakukan jual-beli 

saham, dan mengeksplorasi peluang investasi di waktu yang 

mendatang. Melakukan forecasting selain sebagai alat pengambilan 

keputusan investasi juga agar investor terutama investor pemula 

terhindar dari pembelian yang bersifat gharar (judi) yang dimana 

investor hanya mengikuti ajakan influencer atau hanya spekulasi 

tanpa adanya bahan pertimbangan investasi (Khan & Alghulaiakh, 

2020) 

Dengan memprediksi harga saham di kemudian waktu, 

investor dapat memakai informasi tersebut sebagai panduan dalam 

memutuskan timing yang pas dalam jual-beli saham mereka. Selain 

itu, prediksi ini membantu dalam menilai kemungkinan keuntungan 

atau kerugian serta mengevaluasi kebijakan perusahaan sekarang 

dan dampak potensialnya kedepannya. 
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Penelitian milik (Kenrick, 2021) mengenai forecasting harga 

saham PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. memakai model ARIMA, 

temuan yang didapatkan ialah model ARIMA (6,1,3) menjadi model 

paling baik untuk forecasting harga saham PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk diperiode setelahnya. Sedangkan temuan (Zidan 

Rusminto et al., 2024) mengenai forecasting harga saham GOTO, 

berdasarkan hasil forecasting untuk 3 hari kedepan menghasilkan 

model terbaik (0,2,1) dengan nilai MAPE 1.31%. 

Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti 

ingin meneliti mengenai analisis model ARIMA pada forecasting 

harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70. Metode ARIMA merupakan pendekatan 

dimana bobot yang digunakan berbeda pada setiap periode. 

Kelebihan metode ARIMA dibandingkan dengan metode lainya 

yakni output prediksinya memiliki kekuratan yang baik dengan 

hasilnya pada waktu sebenarnya serta nampak lebih jelas pada waktu 

kapan saja  akan mengalami penurunan dan kenaikan harga saham 

(Irwandi & Sari, 2021). 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana model ARIMA terbaik dalam meramalkan harga 

saham perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70? 

2. Bagaimana hasil forecasting harga saham perusahaan sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

dengan metode ARIMA? 

3. Bagaimana hasil analisa efektifitas hasil forecasting harga 

saham perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 dengan metode ARIMA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan model forecasting ARIMA terbaik pada 

harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70. 
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2. Untuk mendeskripsikan hasil forecasting harga saham 

perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70. 

3. Untuk mendeskripsikan seberapa tepat dan efektif forecasting 

harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 dengan metode ARIMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Peneliti harap penelitian ini bisa dijadikan informassi atau 

referensi tambahan pada bidang keuangan tentang model 

ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) dalam 

memprediksi harga saham di kemudian waktu. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Investor : Peneliti harap penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai masukan bagi investor sebagai alat bantu untuk 

memutuskan berinvestasi pada sektor teknologi di 

Indonesia. 

b. Bagi Perusahaan : Peneliti berharap penelitian ini bisa 

mendorong perusahaan supaya lebih meningkatkan 

kinerjanya dan menerapkan kebijakan yang lebih baik 

untuk menarik pelanggan dan investor. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika rencana pembahasan pada penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bagian ini isinya tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.   
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BAB II TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

 Bagian ini isinya tentang landasan teori (Forecasting, harga 

saham, metode ARIMA), telaah pustaka, kerangka berpikir, dan 

hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

 Bagian ini berisi penjabaran jenis penelitian (penelitian 

deskriptif), pendekatan penelitian (pendekatan kuantitatif), setting 

penelitian (www.id.investing.com), populasi dan sampel (harga 

penutupan saham harian perusahaan sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 Periode Januari 2023 sampai 

Oktober 2024), variabel penelitian (Harga penutupan harian 

perusahaan bulan November 2024 sampai dengan Oktober 2025) 

,sumber data (www.id.investing.com), Teknik pengumpulan data 

(studi dokumentasi) dan metode analisis data (identifikasi model, 

estimasi parameter model, forecasting).  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bagian ini isinya tentang hasil forecasting saham dengan 

menggunakan metode yang paling sesuai kemudian melakukan 

evaluasi hasil forecasting dengan membandingkan harga 

penutupan hasil forecasting dengan harga aktual. 

BAB V PENUTUP  

 Bagian ini isinya kesimpulan, daftar batasan penelitian, dan 

saran. Permasalahan utama akan dijelaskan pada bagian 

kesimpulan. Sub bab rekomendasi penulis untuk bidang penelitian 

yang membutuhkan penrlitian lebih dalam dicantumkan pada 

saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil 

forecasting pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 dan meninjau kembali hasil 

forecasting tersebut apakah sejalan dengan harga aktual yang 

terjadi di pasar saham. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Model terbaik digunakan untuk meramalkan harga saham 

perusahaan telekomunikasi antara lain model ARIMA (3,2,1) 

untuk PT Indosat Tbk, dengan nilai RMSE terkecil sebesar 

62,744, model ARIMA (2,2,3) untuk PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk, dengan nilai RMSE terkecil 54,509 dan model 

ARIMA (2,1,3) untuk PT XL Axiata Tbk dengan nilai 

RMSE terkecil 48,822.  

2. Hasil forecasting harga saham PT Indosat Tbk mengalami 

penurunan dengan nilai forecasting harga saham tertinggi 

sebesar Rp2493  dan nilai forecasting harga saham terendah 

mencapai Rp2019. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang 

kemungkinan memengaruhi penurunan salah satunya 

kenaikan suku bunga yang menyebabkan harga saham yang 

diperdagangkan di bursa akan cenderung turun (Keynes, 

1936). Sedangkan hasil forecasting harga saham PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk, dan PT XL Axiata Tbk mengalami 

kenaikan dengan nilai forecasting harga saham terendah 

masing masing sebesar Rp2827,00, Rp2255,000- dan nilai 

forecasting harga saham tertinggi masing masing sebesar 

Rp3630,00, dan Rp2429,00-. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, misalnya perkiraan proyeksi kinerja 

perusahaan pada mendatang, rumor dan sentiment pasar, atau 
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good news mengenai akusisi perusahaan ataupun merger 

perusahaan. 

3. Hasil Evaluasi Efektivitas Forecasting . Untuk PT Indosat 

Tbk, Selisih forecasting terjauh yakni pada tanggal 11 

November yakni sebesar -282. Secara rata-rata nilai hasil 

forecasting sebesar 2400 sedangkan nilai aktual sebesar 

2341, dengan nilai paling rendah 2336 untuk hasil 

forecasting sebesar 2140 untuk nilai aktual. Nilai paling 

tinggi dari hasil forecasting sebesar 2493 dan dari hasil nilai 

aktual sebesar 2510. Untuk PT Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk, Selisih forecasting terjauh yakni pada tanggal 14 

November yakni sebesar -347. Secara rata-rata nilai hasil 

forecasting sebesar 2880,75 sedangkan nilai aktual sebesar 

2699,5 dengan nilai paling rendah 2827 untuk hasil 

forecasting dan 2530 untuk nilai aktual. Nilai paling tinggi 

dari hasil forecasting sebesar 2955 dan dari hasil nilai aktual 

sebesar 2800. Untuk PT XL Axiata Tbk Selisih forecasting 

terjauh yakni pada tanggal 12 November yakni sebesar -136. 

Secara rata-rata nilai hasil forecasting sebesar 2269,2 

sedangkan nilai aktual sebesar 2187 dengan nilai paling 

rendah 2255 untuk hasil forecasting dan 2130 untuk nilai 

aktual. Nilai paling tinggi dari hasil forecasting sebesar 2283 

dan dari hasil nilai aktual sebesar 2250. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini evalualsi hasil forecasting hanya 

mengambil data hanya satu bulan saja.  

2. Hasil dari forecasting yang tidak mungkin selalu tepat. 

Hal ini dikarenakan forecasting pasti mengandung 

kesalahan, artinya forecasting hanya dapat memperkecil 

ketidakpastian yang akan timbul dan tidak sepenuhnya 

menghilangkannya 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka 

saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Investor jika ingin menerapkan metode arima 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan investasi 

jangka menengah misalnya 6 bulan atau 1 tahun 

disarankan untuk menggunakan data sampel yang lebih 

lama karena semakin banyak hasil forecasting maka 

semakin lama data sampel yang digunakan semakin baik. 

Dan jika investor menggunakan forecasting sebaiknya 

selalu melakukan pengecekan setiap 1 atau 2 bulan, 

apabila hasil forecasting terlalu jauh dari harga aktual 

investor bisa mengambil keputusan atau melakukan 

pengujian ulang agar dapat mengatur strategi investasi di 

masa mendatang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

pengujian yang mampu mempertahankan hasil penelitian 

dengan mengembangkan berbagai aspek penelitian seperti 

melakukan evaluasi efektivias lebih lama yang diharapkan 

dapat menjelaskan aspek yang melatarbelakangi faktor 

naik dan turun nya harga saham. 

3. Bagi pihak perusahaan diharapkan untuk lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi 

pergerakan harga saham seperti kualitas jasa yang 

diberikan kemudian kebijakan harga jasa yang diterapkan 

dan pelayanan after sales, karena feedback dari pelanggan 

akan sangat berpengaruh pada tingkat penjualan karena  

calon pembeli jasa akan melihat feedback baik performa 

jasa yang diberikan dan pelayanan after sales yang 

diberikan pada penelitian ini terdapat harga saham dari 

perusahaan yang menjadi objek pebelitian cenderung 

menurun. 
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